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Moto 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya." 

QS. Al-Baqarah [2]: 286 
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ABSTRAK 

 

Devi Armandasari: Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual “Asal-Usul 

Kediri” terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas XI Fase F 

SMA Negeri 4 Kota Kediri 

Kata kunci: media audio visual “asal-usul kediri”, menulis cerita pendek 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis cerita pendek 

siswa di SMA Negeri 4 Kota Kediri, yang salah satunya disebabkan oleh penggunaan 

media pembelajaran yang kurang menarik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual “Asal-Usul Kediri” 

terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) 

bentuk non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2024/2025. Sampel 

penelitian ini, yaitu kelas XI-4 sebagai kelompok kontrol dan XI-5 sebagai kelompok 

eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis cerita pendek berupa 

pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji 

normalitas, homogenitas, dan uji-t melalui program atau aplikasi SPSS 29.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test pada kelompok eksperimen 

adalah 69,86 dan meningkat menjadi 82,50 pada post-test. Sementara itu, kelompok 

kontrol memiliki rata-rata pre-test sebesar 74,29 dan meningkat menjadi 77,14 pada 

post-test. Dengan demikian, peningkatan keterampilan menulis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,006 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil menulis siswa yang diajar menggunakan media audio visual dan yang 

diajar tanpa media tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media audio visual 

“Asal-Usul Kediri” berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

menulis cerita pendek siswa. Media ini dapat memfasilitasi siswa dalam memahami 

unsur-unsur cerita dan merangsang daya imajinasi serta kreativitas mereka dalam 

menulis. Oleh karena itu, media audio visual layak dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek di jenjang SMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sengaja sebagai pembekalan 

siswa dalam menghadapi peran di masa depan melalui pemberian bimbingan 

pengajaran, dan latihan. Pembelajaran bahasa, khususnya Bahasa Indonesia, berarti 

belajar berkomunikasi. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis serta dalam menggunakan bahasa 

dalam berbagai konteks, seperti berpikir atau bernalar melalui pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan di institusi formal seperti sekolah dapat diukur dari 

prestasi belajar siswa. Namun, di bidang Bahasa Indonesia, metode dan media 

pembelajaran masih digunakan secara klasik. Dari penerapan tersebut siswa tidak 

terlibat secara aktif dalam kelas. Siswa merasa bosan karena mereka hanya duduk, 

diam, mendengar, mencatat, dan menghafal selama pelajaran. 

Ada alternatif pembelajaran yang berfokus pada siswa dapat menemukan 

informasi secara mandiri untuk mengatasi siswa yang bosan dengan kegiatan 

pembelajaran di kelas, dan menghubungkan materi yang telah mereka pelajari 

dengan hal-hal yang akan mereka pelajari dalam kehidupan keseharian. 

Depdiknas (2006) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif 

dan tepat dalam Bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulis dan untuk 

meningkatkan apresiasi terhadap karya kesastraan masyarakat Indonesia Pendidikan 

juga menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan kemampuan literasi dan 

keterampilan menulis siswa. 
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Kurikulum, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), adalah kumpulan rencana dan pengawasan 

yang berkaitan dengan materi dan isi pelajaran, serta pendekatan yang digunakan 

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan keputusan 

Kemendikbudristek pada tahun 2022, telah melakukan usaha pemulihan di bidang 

pendidikan di Indonesia. Upaya pemerintah dalam melakukan pemulihan 

pendidikan dengan membuat kurikulum terbaru yaitu Kurikulum Merdeka. 

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang 

dengan pendekatan pembelajaran sehingga siswa memiliki lebih banyak waktu 

untuk mendalami konsep dan meningkatkan kompetensi akademik dan non 

akademik dengan maksimal. Selain itu, Kurikulum Merdeka memiliki ruang bebas 

untuk guru dalam memilih berbagai perangkat ajar untuk menunjang kebutuhan dan 

minat belajar siswa. 

Perkembangan bahasa, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni mengikuti 

perkembangan pembelajaran bahasa. Oleh sebab itu, bahasa Indonesia dipelajari 

ketika pendidikan dasar sampai perguruan tinggi dan digunakan sebagai sarana 

untuk berkomunikasi, bernalar, dan mengembangkan pemikiran kritis yang secara 

otomatis memengaruhi teknologi informasi dan pengetahuan yang berkembang. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka tetap menerapkan 

pembelajaran mengacu pada teks yang berarti pembelajaran ini menggunakan teks 

sebagai landasan pembelajaran (Sufianti, 2013). 

Untuk mengetahui seberapa baik siswa mempelajari Kurikulum Merdeka 

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di sekolah menengah atas, perlu 
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menetapkan tujuan dan capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan elemen berbahasa menulis yaitu siswa diharapkan dapat 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menafsirkan unsur-unsur sejarah yang 

terkandung dalam cerita pendek. Selain itu, siswa mampu menghubungkan nilai- 

nilai tersebut dengan konteks kehidupan masa kini, sehingga mereka lebih 

menghargai sejarah bangsa. 

Sedangkan untuk tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan elemen 

berbahasa menulis yaitu siswa mampu memahami dan menelaah nilai-nilai sejarah 

dalam cerita pendek. Siswa dapat memahami dan mengidentifikasi elemen 

pembangun cerita, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek. Mereka juga 

dapat menganalisis dan menulis cerita pendek yang mengandung nilai-nilai sejarah 

bangsa. 

Dalam konteks pembelajaran, keterampilan menulis sebagai fokus utama dalam 

kurikulum untuk mengembangkan literasi dan pola pikir kritis siswa. Melalui proses 

menulis, siswa dapat mengasah keterampilan berpikir kritis, ekspresi diri, dan 

pemecahan masalah. Dalam ranah pembelajaran, keterampilan menulis yang baik 

sangat diperlukan untuk menyampaikan ide-ide dengan jelas dan efektif. 

Menurut Rahmanto (2007:15) menyatakan bahwa pembelajaran sastra diajarkan 

secara efektif, maka pembelajaran memberikan pengaruh terhadap proses 

pengembangan potensi siswa. Cerita pendek adalah salah satu jenis karya sastra 

yang dapat diajarkan. Karya sastra cerita pendek ini membutuhkan keterampilan 

dan kreativitas dalam mengembangkan unsur-unsur dan struktur cerita pendek. 
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Namun, siswa khususnya kelas XI SMA, masih mengalami kesulitan dalam 

membuat cerita pendek yang sesuai dengan struktur teks. Mereka gagal mencapai 

tujuan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membuat 

cerita pendek. Salah satu istilah penting dalam Kurikulum Merdeka adalah KKTP 

(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran). Pendekatan pembelajaran KKTP 

difokuskan pada ketercapaian tujuan pembelajaran siswa. 

Berdasarkan observasi awal, beberapa siswa menunjukkan kesulitan dalam 

mengekspresikan ide dan menyusun alur cerita yang runtut. Banyak siswa yang 

kurang mampu menggali inspirasi dari lingkungan sekitar atau bahan ajar yang 

tersedia. Hingga pada akhirnya, siswa kurang terampil dalam menulis cerita pendek 

dengan nilai-nilai sejarah Kediri. Menurut hasil data di lapangan menunjukkan, ada 

sekitar 30 dari 35 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKTP (Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran). 

Pembelajaran menulis di jenjang SMA lebih sering menggunakan buku teks dan 

metode ceramah. Tanpa dlengkapi oleh dukungan media pembelajaran yang 

bervariasi, sehingga siswa cenderung merasa kurang tertarik. Motivasi belajar siswa 

juga rendah dalam mengembangkan keterampilan menulis cerita pendek. 

Selain itu, guru kurang memanfaatkan berbagai macam media yang tersedia 

selama proses pembelajaran, yang dapat diamati secara langsung. Akibatnya, siswa 

mungkin terlihat lesu, tidak tertarik pada pelajaran, bosan, dan tidak fokus dalam 

memperhatikan dan berbicara dengan teman-temannya, yang menyebabkan suasana 

kelas menjadi ramai (Jumriati, 2022). 
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Secara umum, pembelajaran menulis cerita pendek di jenjang SMA memang 

masih menghadapi banyak tantangan (Jamaryatun et al., 2013). Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keterampilan menulis siswa ketika menghadapi kesulitan 

menulis cerita pendek siswa diantaranya yaitu, kurangnya belajar serta latihan, 

kurang percaya diri, atau kurangnya pemahaman tentang struktur dan teknik 

penulisan yang efektif. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mempengaruhi cara siswa memahami tentang teknis penulisan 

cerita pendek, merancang plot, mengembangkan karakter, dan menulis cerita 

pendek yang menarik. Dengan memahami dampak penggunaan media tersebut, 

dapat mengidentifikasi strategi pengajaran serta mengembangkan keterampilan 

menulis siswa dalam konteks literasi media yang semakin berkembang. 

Penggunaan media audio visual khususnya yang berhubungan dengan nilai 

sejarah dan budaya lokal seperti “Asal-Usul Kediri” dianggap dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konteks cerita yang memicu imajinasi 

siswa. Selain itu, media audio visual memungkinkan siswa untuk lebih memahami 

alur cerita, karakter, dan latar dalam konteks yang konkret dan menarik. Media 

pembelajaran berbasis audio visual sering kali lebih menarik bagi siswa 

dibandingkan materi tertulis. Penggunaan video memungkinkan siswa untuk belajar 

melalui berbagai saluran sensoris (visual dan audio), yang dapat meningkatkan daya 

serap informasi. 

Media audio visual dapat dikatakan lebih efektif dalam membangun 

pemahaman siswa daripada teks tertulis, karena memberikan visualisasi langsung 
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dan narasi yang mendalam. Dengan berkembangnya teknologi, media audio visual 

seperti video telah menjadi pengalaman belajar serta membangkitkan literasi 

dengan materi keterampilan menulis cerita pendek pada siswa. 

Selain itu, media pembelajaran audio visual semakin relevan dalam konteks 

pendidikan modern yang berbasis teknologi. Media audio visual pada penelitian ini 

mengambil video yang berjudul “Asal-Usul Kediri” karena mudah diakses melalui 

media digital yang menjadikan media ini populer di kalangan pelajar. 

Sebagai media yang sudah dikenal, konten tersebut dapat menarik perhatian 

siswa dan mendorong mereka untuk menjadi lebih aktif dalam proses belajar. Siswa 

zaman sekarang lebih akrab dengan konten digital, seperti video yang berjudul 

“Asal Usul Kediri” membantu meningkatkan kecintaan pada cerita tradisional yang 

memiliki nilai sejarah dengan preferensi gaya belajar siswa pada keterampilan 

menulis cerita pendek. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI fase 

F. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik meneliti pengaruh penggunaan media 

audio visual “Asal-Usul Kediri” terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa 

kelas XI. Dalam penelitian ini penelitian ingin mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis cerita 

pendek siswa kelas XI fase F di SMA Negeri 4 Kota Kediri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase F SMA 

Negeri 4 Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025 tanpa menggunakan media audio 

visual “Asal-Usul Kediri”? 

2. Bagaimanakah keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase F SMA 

Negeri 4 Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025 dengan menggunakan media audio 

visual “Asal-Usul Kediri”? 

3. Adakah pengaruh antara penggunaan media audio visual “Asal-Usul Kediri” 

terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase F SMA Negeri 

4 Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada penjabaran rumusan masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya, dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini yang dibagi menjadi dua 

yaitu tujuan khusus dan tujuan umum sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

 

Membuktikan interaksi antara penggunaan media audio visual “Asal-Usul 

Kediri” dapat memengaruhi keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase 

F SMA Negeri 4 Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025. 

2. Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus terdiri dari: 

 

a. Menganalisis pengaruh keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase 

F SMA Negeri 4 Kota Kediri Tahun Ajaran 2024/2025 tanpa menggunakan 

media audio visual “Asal-Usul Kediri”. 
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b. Menganalisis pengaruh keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase 

F SMA Negeri 4 Kota Kediri Tahun Ajaran 2024/2025 dengan menggunakan 

media audio visual “Asal-Usul Kediri”. 

c. Menyimpulkan adanya penggunaan media media audio visual “Asal-Usul 

Kediri”.terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI Fase F 

SMA Negeri 4 Kota Kediri Tahun Ajaran 2024/2025. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian merujuk pada manfaat atau kontribusi yang dimiliki oleh 

suatu penelitian terhadap pemahaman, pengembangan, atau penyelesaian suatu 

masalah tertentu. Kegunaan penelitian sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis karena mengembangkan teori penelitian 

pembelajaran ini selama waktu yang lama. Manfaat teoretis tersebut meliputi hal- 

hal berikut: 

a. Dapat dijadikan rekomendasi dalam penerapan media pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya agar kebaruan penelitian terus 

berlanjut. 

1. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis memberikan pengaruh langsung pada komponen-komponen 

pembelajaran. Penelitian ini memiliki manfaat praktis, di antaranya sebagai berikut: 
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a. Untuk Siswa/Pelajar 

 

Memunculkan nilai karakter keaktifan pada diri siswa dalam menjelajahi materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Untuk Guru/Pengajar 

 

Sebagai bentuk profesionalisme kerja pengajar dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran menggunakan media yang tepat. 

c. Untuk Pihak Sekolah 

 

Sebagai bentuk pengembangan dari kemajuan mutu pendidikan dan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. 

d. Untuk Peneliti 

 

Peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian pembelajaran di lingkup sekolah menengah. 

e. Untuk Mahasiswa/Lembaga 

 

Dapat dijadikan pedoman penelitian oleh peneliti lebih lanjut dengan baik. 
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